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Manusia terlahir sebagai individu sosial dengan beragam sifat dan ciri khas.
Dalam psikologi kepribadian dari Carl Gustav Jung, pembagian sikap
digeneralisasikan menjadi dua, ekstrovert dan introvert. Kedua sikap yang
bertolak belakang, dimana ekstrovert cenderung terbuka dan mengarah pada dunia
luar sedangkan introvert yakni bersifat tertutup dan mengarah pada diri sendiri.
Sebagai seorang manusia, seniman juga berada pada ruang lingkup sikap dari
Jung, mereka pun, memiliki haknya untuk mengekspresikan perasaannya, salah

satunya dengan jalan berkesenian.

Berkesenian  adalah sebuah proses - mempelajari, merasakan, meng-
imajinasikan, dan menganalisa sesuatu yang bersifat mengganggu dalam
kehidupannya, sebelum = pada -akhitnya menciptakan, menuangkan  dan
menginterpretasikan-nya kembali. kedalam karya. Dengan demikian suatu hal
yang dekat dengan seniman akan lebih sering terekspos, terlebih lagi bila sesuatu
itu mengganggu dirinya. Secara tidak langsung, seniman menyikapi peristiwa
yang terjadi disekitarnya, baik pada dirinya sendiri ataupun orang lain sebagai

pandangan dirinya terhadap sesuatu itu.

Sudah selayaknya, penulis sebagai seorang yang berkesenian dan juga seorang
yang introvert, memiliki pandangan bahwa melalui kesenian, penulis dapat
mengekspresikan diri introvert penulis. Sikap yang tertutup dari diri penulis
memerlukan ruang untuk keluar, diantaranya melalui karya seni lebih khususnya

seni grafis. Dalam berkesenian grafis, banyak sekali kendala yang menjadikan
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seni grafis seni yang tidak terduga. Banyaknya proses yang dilalui seakan
menjauhkan penulis dari sketsa awal. Namun hal tersebut menjadi daya tarik

khusus seni grafis bagi penulis.

Karya-karya “Imaji Introvert” adalah sebuah ungkapan hati penulis.
Dimaksudkan sebagai pemenuhan imaji atau citra dari sebuah sikap yang
menghantui penulis. Mereka adalah pencitraan dari sifat-sifat tertutup, sebuah
imajinasi dan fantasi akan peristiwa dan perasaan yang nyata. Dalam proses
pengerjaannya, penulis mendapat kendala. dalam pembuatan karya satu banding
satu karena terbatasnya waktu yang dibutuhkan. Penyajian karya juga menjadi
kendala tertentu dan menurut penulis adalah satu tantangan tersendiri dalam
menentukan visual karya yang akan ditampilkan. Banyaknya keinginan dalam
benak penulis mengharuskan mengeliminasi mereka demi terjalannya penciptaan

karya.

Karya “Blind Communication” dianggap penulis sebagai karya yang
maksimal walaupun dengan ukuran yang mini. Karena penulis sangat menikmati
proses berkarya dalam karya. Penulis juga menikmati kombinasi penyajian karya
tersebut. Sedangkan karya yang penulis anggap kurang maksimal adalah “The
Lost Childs” Karena penulis merasa dapat berbuat lebih baik lagi dengan visual

yang ditampilkan.

Penulisan laporan tugas akhir “Imaji Introvert” adalah satu syarat
pemenuhan kelulusan strata-1 di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Selain itu
penulisan ini juga dimaksudkan untuk pemenuhan hasrat penulis dalam berkarya

dan membaginya dengan individu di luar diri penulis. Memberikan pernyataan
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bahwa orang-orang introvert bukanlah sebuah halangan dalam berkesenian dan
mereka tidaklah sendiri dalam kehidupan ini. Melalui pembuatan karya tugas
akhir ini penulis pun menyadari keuntungan dan kekurangan dari seorang
introvert hal ini membuat penulis berusaha lebih mencintai diri sendiri. Penulis
menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan ini, semoga kritik dan saran

dapat membantu penulis dalam pembuatan karya di masa depan.
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